
SKRIPSI 

PELAKSANAAN PEMBAYARAN GAJI TENAGA KERJA DI 

TOKO PASAR PUNGGUR DITINJAU DARI ETIKA BISNIS 

ISLAM 

 

Oleh: 

Reni Susilowati 

NPM. 13104024 

 

Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

TAHUN 1439/2017 



ii 
 

PELAKSANAAN PEMBAYARAN GAJI TENAGA KERJA DI 

TOKO PASAR PUNGGUR DITINJAU DARI ETIKA BISNIS 

ISLAM 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

 

Oleh: 

Reni Susilowati 

NPM. 13104024 

 

Pembimbing I : Dr. Suhairi, S.Ag.,MH  

Pembimbing II : H. Nawa Angkasa, SH, MA 

 

Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

TAHUN 1439/2017 



iii 
 

  



iv 
 

  



v 
 

 



vi 
 

ABSTRAK 

PELAKSANAAN PEMBAYARAN GAJI TENAGA KERJA DI 

TOKO PASAR PUNGGUR DITINJAU DARI ETIKA BISNIS 

ISLAM 

Oleh: 

Reni Susilowati 

NPM. 13104024 

 

Islam sangat memuliakan seorang pekerja, bahkan Nabi Muhammad 

saw. sampai bersabda bayarlah upah pekerja sebelum keringatnya kering. 

Namun, pada kenyataannya di toko pasar Punggur masih ada pemilik toko 

yang mendzolimi tenaga kerja dengan menunda-nunda pembayaran gaji dan 

memberikan pekerjaan yang tidak sesuai dengan gaji yang diberikan. Masalah 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan pembayaran 

gaji tenaga kerja  toko pasar Punggur ditinjau dari etika bisnis Islam? 

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu : Secara teoretis 

dan praktis. Manfaat secara teoretis adalah untuk memperkaya pengetahuan 

tentang bagaimana pelaksanaan pembayaran gaji tenaga kerja dalam perspektif 

etika bisnis Islam. Manfaat secara Praktis (pelaksanaan) adalah Memberikan 

pemahaman  kepada para pelaku bisnis untuk selalu mematuhi etika bisnis 

yang sesuai dengan ajaran Islam, dimana salah satunya adalah etika terhadap 

tenaga kerjanya.  Khususnya etika atau aturan-aturan dalam pemberian gaji 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian 

lapangan (field research), penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, sumber 

data primer melalui wawancara, dan sumber data sekunder melalui studi 

kepustakaan meliputi: buku, laporan penelitian, data elektronik dan sumber lain 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat cara pembayaran 

gaji di toko pasar Punggur, yaitu pembayaran gaji per hari kerja, per minggu 

kerja, per sepuluh hari kerja dan per bulan. Ini berarti semua toko pasar 

Punggur menggunakan sistem pembayaran gaji menurut waktu. 

Permasalahannya adalah terjadi pada saat pelaksanaan pembayaran gaji tenaga 

kerjanya. Belum semua toko pasar Punngur menerapkan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam. 
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MOTTO 

    

  

   

   

   

   

    

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Allah  melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia yang hidup di dunia ini pastinya tidak akan terlepas dari 

aktifitas ekonomi, yaitu usaha-usaha yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup seseorang. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

seseorang harus bekerja. 

Bekerja adalah segala kemampuan dan kesungguhan yang 

dikerahkan manusia, baik jasmani maupun akal pikiran untuk mengolah 

kekayaan alam ini bagi kepentingannya. Allah SWT. pun memerintahkan 

manusia untuk bekerja. Seperti yang terdapat dalam Q.S. At-Taubah: 105. 

   

   

  

   

  

   

     

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.
2
 

                                                           
2
 QS. At-taubah (09): 105. 
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Tafsir Quraish Shihab: Katakan kepada manusia, wahai Rasulullah, 

"Bekerjalah kalian dan jangan segan-segan melakukan perbuatan baik dan 

melaksanakan kewajiban. Sesungguhnya Allah mengetahui segala 

pekerjaan kalian, dan Rasulullah serta orang-orang Mukmin akan 

melihatnya. Mereka akan menimbangnya dengan timbangan keimanan dan 

bersaksi dengan perbuatan-perbuatan itu. Kemudian setelah mati, kalian 

akan dikembalikan kepada Yang Maha Mengetahui lahir dan batin kalian, 

lalu mengganjar dengan perbuatan-perbuatan kalian setelah Dia 

memberitahu kalian segala hal yang kecil dan besar dari perbuatan kalian 

itu.
3
 

  

Bekerja, dapat dilakukan untuk dirinya sendiri maupun untuk orang 

lain (dengan pribadi, yayasan atau perusahaan ataupun pemerintah) dengan 

mendapatkan gaji atau upah. 

Menurut Pasal 1 ayat 30 UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, gaji atau upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima 

dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 

pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan 

menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-

undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas 

suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Pada 

Undang-undang Nomor. 13 Tahun 2003 ini juga mengatur mengenai 

perlindungan upah pekerja pada bab X bagian ke-2, yaitu setiap 

pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi 

penghidupan layak bagi kemanusiaan yang disesuaikan dengan upah 

minimum provinsi atau upah minimum kota, atau upah minimum 

sektoral.
4
 

                                                           
3
 http://tafsirq.com/9-at-taubah/ayat-105#tafsir-quraish-shihab, diunduh pada 16 Mei 

2017. 
4
 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 88 Ayat 1. 

http://tafsirq.com/9-at-taubah/ayat-105#tafsir-quraish-shihab
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Dalam kehidupan manusia, tidak semua orang dapat bekerja untuk 

dirinya sendiri, karena ketiadaan modal kerja, sehingga harus bekerja 

untuk orang lain. Bekerja untuk orang lain bukan suatu kekurangan karena 

Rasulullah Saw. pun semasa kecilnya adalah penggembala yang 

mendapatkan upah dari pekerjaannya sebagai penggembala kambing 

penduduk mekah pada waktu itu, seperti yang terdapat dalam hadis 

berikut: 

وَسَلَّمَ قاَلَ  عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ   
ابَ عَثَ اللهُ نبَِيِّا إلا رَعَى الْغَنَمَ فَ قَالَ أَصْحَابوُُ وَأنَْتَ فَ قَالَ نَ عَمْ  مَ 

 كُنْتُ أرَْعَاىَاعَلَى قَ رَاريِطَ لَأىْلِ مَكَّةَ 
Artinya: “dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw. Bersabda: Allah 

tidak mengutus Rasulullah Saw. Kecuali sebelumnya ia sebagai 

penggembala, sahabat bertanya: Anda ya Rasulullah Saw., Rasulullah 

Saw. Menjawab: aku menggembala kambing penduduk Makkah dengan 

upah beberapa qirat.”
5
 Dari hadis tersebut terlihat bahwa Rasulullah 

Saw. Menekankan bahwa orang yang bekerja untuk orang lain (tenaga 

kerja) bukanlah pekerjaan yang hina dan tercela. 

Kemuliaan dan kehormatan menyatu dengan kerja dan tenaga kerja 

di dalam Islam, sedangkan sumber-sumber pendapatan yang diterima 

tanpa kerja dan perolehan yang mudah seperti bunga, games of chance, 

                                                           
5
Enizar, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 40. 
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dan sebagainya, dipandang rendah dan hina serta dilarang.
6
 Karena tenaga 

kerja merupakan salah satu yang harus mendapatkan apresiasi tinggi, 

pembayaran imbalan yang biasanya berupa gaji atau upah harus dilakukan 

secara transparan dan saling menguntungkan bagi pemberi kerja dan juga 

pekerja. Sehingga dalam suatu kerjasama upah mengupah, akad sangat 

penting untuk menjelaskan semua ketentuan-ketentuan dalam kerjasama 

tersebut. 

Akad adalah sesuatu yang diikatkan seseorang bagi dirinya sendiri 

atau orang lain dengan kata harus.
7
 Dalam dunia usaha, akad usaha itu 

menduduki posisi yang amat penting, karena perjanjian itulah yang 

membatasi hubungan antara dua pihak yang terlibat dalam pengelolaan 

usaha, dan akan mengikat hubungan itu dimasa sekarang dan yang akan 

datang.
8
 Dalam upah mengupah yang paling penting dibahas dalam akad 

adalah cara pembayaran upah dan besaran upah yang akan diberikan.  

Terdapat beberapa metode pembayaran gaji atau upah yaitu 

pemberian upah menurut waktu, menurut prestasi kerja dan upah 

borongan.
9
 Dari ketiga alternatif metode pembayaran gaji disini, pemberi 

kerja dapat memilih salah satu metode pembayaran gaji atau upah yang 

dianggap sesuai dengan usahanya. Dalam penentuan metode ini juga perlu 

                                                           
6
 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar,diterjemahkan oleh 

Suherman Rosyidi, dari Judul Asli Fundamental Of Islamic Economic System, (Jakarta: 

Kencana, 2012), h.187. 
7
 Abdullah Al-Muslih & Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, 

Diterjemahkan Oleh Abu Umar Basyir, Dari Judul Asli Ma La Yasa‟ At-Tajira Jahluhu, 

(Jakarta: Darul Haq, 2004), h.26. 
8
 Ibid., h. 25. 

9
 T. Gilaarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Bagian Makro, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h. 

130. 
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adanya kesepakatan antara tenaga kerja dan pemberi kerja agar tidak 

terjadi perselisihan dikemudian hari. 

Macam-macam metode atau cara pembayaran gaji salah satunya 

terjadi di Toko pasar Punggur. Pelaksanaan pembayaran gaji di toko pasar 

Punggur cukup beragam. Ada yang pembayarannya dilakukan per hari, per 

minggu, per sepuluh hari dan per bulan. Pada sistem pembayaran gaji per 

bulan ini ada yang dipotong apabila tidak bekerja dan ada yang tidak 

dipotong apabila tidak bekerja. Selain hal tersebut ada juga yang 

pembayaran gajinya diundur-undur dengan alasan pendapatan yang 

menurun. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin mengkaji 

pelaksanaan pembayaran gaji tenaga kerja di toko pasar Punggur ditinjau 

dari etika bisnis Islam. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pelaksanaan pembayaran gaji 

tenaga kerja di Toko Pasar Punggur ditinjau dari etika bisnis Islam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Pelaksanaan Pembayaran Gaji Tenaga Kerja Di Toko Pasar Punggur 

Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu : 

Secara teoretis dan praktis. 

a. Manfaat secara teoretis adalah : Untuk memperkaya pengetahuan 

tentang bagaimana pelaksanaan pembayaran gaji tenaga kerja 

dalam perspektif etika bisnis Islam. 

b. Manfaat secara Praktis (pelaksanaan) adalah : Memberikan 

pemahaman  kepada para pelaku bisnis untuk selalu mematuhi 

etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam, dimana salah satunya 

adalah etika terhadap tenaga kerjanya.  Khususnya etika atau 

aturan-aturan dalam pemberian gaji yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap karya 

ilmiah (skripsi) di perpustakaan  IAIN Metro bahwa yang membahas 

tentang Pelaksanaan Pembayaran Gaji Tenaga Kerja di Toko Romeo Pasar 

Punggur Ditinjau dari Etika Bisnis Islam belum peneliti temukan. Tetapi 

skripsi yang membahas tentang sistem pembayaran gaji buruh ditinjau dari 

etika bisnis Islam sudah ada. Oleh karena itu penulis akan meneliti 

pandangan Islam tentang pelaksanaan pembayaran gaji tenaga kerja di 

toko pasar Punggur ditinjau dari etika bisnis Islam. Dalam penelitian 

relevan ini, ada beberapa karya ilmiah terkait dengan pembahasan penulis 

antara lain: 
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Penulis skripsi, Lusiana yang berjudul Sistem Pembayaran Upah 

Buruh Bangunan di Desa Adirejo Kecamatan Pekalongan Lampung Timur 

Perspektif Etika Bisnis Islam. Hasil dari skripsi tersebut menyimpulkan 

bahwa sistem pembayaran upah buruh bangunan yang dilakukan di Desa 

Adirejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur baru 

memenuhi satu prinsip pokok prilaku bisnis yang Islami yaitu Tauhid. 

Sedangkan pada prinsip keadilan, kebebasan dan pertanggungjawaban 

masih terdapat unsur yang merugikan orang lain yaitu pihak pekerja.
10

 

Penulis skripsi, Triani Uci Undari yang berjudul tinjauan etika 

bisnis Islam terhadap sistem pembayaran upah buruh bangunan di Desa 

Rejomulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. Hasil dari skripsi 

tersebut menyimpulkan bahwa pembayaran upah buruh bangunan ternyata 

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang menyangkut 

prinsip tauhid, kebebasan, keadilan, kebajikan dan tanggung jawab.
11

 

Penulis skripsi, Fanditya Aryaningtias yang berjudul sistem 

pemberian upah buruh pembuat batu bata ditinjau dari etika bisnis Islam 

(Studi Kasus di Kelurahan Karangrejo Kecamatan Metro Utara). Hasil dari 

skripsi tersebut menyimpulkan bahwa sistem pemberian upah buruh 

pembuat batu bata ternyata belum semuanya sesuai dengan prinsip etika 

bisnis Islam terutama pada prinsip keseimbangan, kehendak bebas, 

                                                           
10

 Lusiana, Sistem Pembayaran Upah Buruh Bangunan di Desa Adirejo Kecamatan 

Pekalongan Lampung Timur Perspektif Etika Bisnis Islam, (Metro, STAIN Jurai Siwo, 2006) 
11

 Triani Uci Undari, Etika Bisnis Islam Terhadap Sistem Pembayaran Upah Buruh 

Bangunan Di Desa Rejomulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, (Metro: STAIN Jurai 

Siwo, 2014) 
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tanggung jawab dan kebenaran pada metode pemberian upah yang 

pemberian upahnya dilakukan pada saat batu bata sudah terjual.
12

 

Dari hasil penelitian yang dijabarkan di atas, dapat diketahui 

bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian 

yang berbeda, dan penelitian ini belum pernah diteliti. Dalam penelitian 

yang dikaji oleh peneliti lebih ditekankan pada etika bisnis Islam menilai 

pelaksanaan pembayaran gaji tenaga kerja yang dilakukan oleh pemilik 

toko di pasar Punggur, mulai dari akad sampai pelaksanaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12

 Fanditya Aryaningtias, Sistem Pemberian Upah Buruh Pembuat Batu Bata Ditinjau 

Dari Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Kelurahan Karangrejo Kecamatan Metro Utara), 

(Metro: STAIN Jurai Siwo, 2014) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gaji atau Upah 

1. Pengertian Gaji atau Upah 

Gaji disebut juga upah. Dalam bahasa Arab, “upah disebut 

dengan Al-ijarah.
13

” Al-ijarah berasal dari kata Al-ajru yang berarti 

upah.
14

 “ijarah secara etimologi berarti menjual manfaat.
15

” sedangkan 

secara istilah, para ulama mengemukakan beberapa definisi antara lain: 

a. Ulama Hanafiah mendefinisikan ijarah adalah akad untuk 

membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan disengaja 

dari suatu zat yang disewa dengan imbalan. 

b. Ulama Malikiyah mendefinisikan ijarah adalah nama bagi 

akad-akad untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan 

untuk sebagian yang dapat dipindahkan.
16

 

c. Menurut ulama Asy-Syafiiyah upah adalah akad atas suatu 

kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah 

serta menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti 

tertentu.
17

 

                                                           
13

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h.113. 
14

 Sadono sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2000), h.350. 
15

 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), h.121. 
16

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah., h.114. 
17

 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah., h.350. 
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d. Menurut jumhur ulama fiqih ijarah adalah menjual manfaat 

dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan 

bendanya.
18

 

Berdasarkan pengertian-pengertian gaji atau upah di atas dapat 

penulis pahami bahwa gaji atau upah adalah suatu imbalan tertentu 

baik berupa uang maupun barang lain yang diterima oleh seseorang 

setelah melakukan pekerjaan sesuai dengan ketentuan si pemberi gaji 

atau upah. Pembayaran gaji atau upah merupakan hal yang sangat 

penting bagi seseorang yang telah melakukan pekerjaannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Dasar Hukum Gaji atau Upah 

Dasar hukum gaji atau upah antara lain: 

a. Al-Qur’an 

1) Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 26-27 

  

 

   

  

 

  

     

   

  

   

  

   

                                                           
18

 Ibid., h.122. 
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   

    

    

   

   

    

 

Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: 

"Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 

kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 

ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 

dapat dipercaya".(26)
19

 

Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 

bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua 

anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 

tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah 

(suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati 

kamu. Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk 

orang-orang yang baik".(27)
20

 

2) Al-Qur’an surat Az Zukruf ayat 32 

  

    

  

  

 

                                                           
19

 QS. Al-Qashash (28): 26. 
20

 QS. Al-Qashash (28): 27. 
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   

   

  

  

   

   

     

 

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 

Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 

penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah 

meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 

beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”.
21

 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa dengan adanya 

perbedaan kekurangan dan kelebihan serta yang lainnya 

menyebabkan adanya yang saling membutuhkan. Contohnya 

orang yang mampu akan dapat mempekerjakan orang lain yang 

kurang mampu. 

3) Al-Qur’an surat Ath Tholaq ayat 6 

 فإَِنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَآتوُىُنَّ أُجُورَىُنَّ 
“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 

untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (QS. Ath 

Tholaq: 6).
22

 

                                                           
21

 QS. Az-Zukruf (43): 32. 
22

 QS. Ath Tholaq (65) : 6. 
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b. As-Sunnah 

1) Dari „Abdullah bin „Umar, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: 

 وَعَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللَّوِ صَلَى اللّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّم،
 أَعْطوُا الَأجِيَر أَجْرَهُ قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقوُُ )رواه ابن ماجو(

Artinya: Dari Ibnu Umar r.a, bahwa Rasulullah saw. 

Bersabda: “Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum 

mengering keringatnya.” (HR. Ibnu Majah).
23

 

2) Hadis riwayat Bukhari 

 

صَلَى اللّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّم قاَلَ:عَنْ اَبِِ ىُرَيْ رَةَ عَنِ النَّبِِّ   
خَصْمُهُمْ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ رَجُلٌ اعَْطَى بِِ ثَُُّ غَدَرَ قاَلَ اللهُ ثَ لَثةٌَ انَاَ 

رًا فاَسْتَ وْفََ مِنْوُ ولَََْ  وَرَجُلٌ باَعَ حُرِّا فاَكََلَ ثََنََوُ وَرَجُلٌ اِسْتَأْ جَراََجِي ْ
 يُ عْطِ اَجْرَهُ )رواه البخارى(

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi saw., 

sabdanya: “Allah berfirman: ada tiga macam, aku menjadi 

musuh mereka pada hari kiamat. (1) orang yang memberi 

karena-Ku, kemudian tidak diakuinya, dan (2) orang yang 

menjual orang yang merdeka, kemudian dimakannya uang 

harganya, dan (3) orang yang mengupah kepada pekerja lalu 

                                                           
23

 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, Diterjemahkan Oleh 

Abu Firly Bassam Taqiy, Dari Judul Asli Bulughul Maram, (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 

2013), h. 240-241. 
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disuruh sempurnakannya kerja itu dan tidak dibayarnya upah 

pekerja itu.” (H.R. Bukhari)
24

 

Berdasarkan ayat Al-Quran dan Hadis Rasulullah Saw. 

Dapat dipahami bahwa pemberian gaji atau upah kepada tenaga 

kerja merupakan kewajiban yang harus dibayarkan oleh setiap 

orang yang mempekerjakan orang lain. Apabila gaji atau upah 

tersebut tidak dibayarkan maka hal tersebut merupakan tindakan 

yang zalim dan Allah SWT. Akan memusuhinya serta akan 

menghukumnya baik di dunia maupun diakhirat. 

Selain itu juga dalam memberikan gaji atau upah kepada 

tenaga kerja diperintahkan untuk tidak menunda-nundanya bahkan 

harus disegerakan. Disegerakan disini juga bisa berarti sesuai 

dengan kesepakatan atau akad yang telah dibuat di awal. 

c. Undang-undang Nomor. 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan 

Undang-undang Nomor. 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan mengatur mengenai perlindungan upah pekerja 

pada bab X bagian ke-2, antara lain: 

1) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang 

memenuhi penghidupan layak bagi kemanusiaan yang 

                                                           
24

 Imam Al-Bukhori, Terjemah Hadits Shahih Bukhori, diterjemahkan Oleh Zainuddin 

Hamdy, dari Judul Asli Shahih Bukhari, (Kuala Lumpur: Klang Book Centre, 2009) , Jilid II,  

h. 288. 
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disesuaikan dengan upah minimum provinsi atau upah 

minimum kota, atau upah minimum sektoral.
25

 

2) Setiap pekerja/buruh yang menggunakan hak istirahat sesuai 

pasal 79 ayat 2, pasal 80, dan pasal 82, berhak mendapatkan 

upah penuh. 

3) Setiap pekerja/buruh yang sedang sakit sehingga tidak dapat 

melakukan pekerjaan, maka berhak untuk mendapatkan upah 

dengan ketentuan: 

a) 4 bulan pertama mendapatkan upah 100% 

b) 4 bulan kedua mendapatkan upah 75% 

c) 4 bulan ketiga mendapatkan upah 50% 

d) Untuk bulan selanjutnya mendapatkan upah 25%, selama 

tidak dilakukan PHK.
26

 

 

3. Rukun dan Syarat Ijarah 

Rukun-rukun dan syarat-syarat ijarah adalah sebagai berikut. 

a. Mu‟jir dan musta‟jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa- 

menyewa atau upah-mengupah. Mu‟jir adalah yang memberikan 

upah, musta‟jir adalah orang yang menerima upah untuk 

melakukan sesuatu.
27

 

Syarat mu‟jir dan musta‟jir adalah baligh, berakal, cakap 

melakukan tasharruf (mengendalikan harta), dan adanya unsur 

                                                           
25

 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 88 Ayat 1. 
26

 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 93 Ayat 2. 
27

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 117. 
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suka rela dari para pihak yang melakukan akad. Tidak boleh ada 

keterpaksaan untuk melakukan akad dari para pihak.
28

 

b. Shighat ijab Kabul antara mu‟jir dan musta‟jir. 

c. Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, 

baik dalam sewa menyewa maupun upah-mengupah.
29

 

d. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan.  Adapun 

ijarah yang mentransaksikan suatu pekerjaan atas seorang pekerja 

atau buruh, harus memenuhi beberapa persyaratan: 

1) Perbuatan tersebut harus jelas batas waktu pekerjaan, misalnya 

bekerja menjaga rumah satu malam, atau satu bulan. Dan harus 

jelas jenis pekerjaannya, misalnya pekerjaan menjahit baju, 

memasak, mencuci dan lain sebagainya.
30

 Intinya diperlukan 

adanya job description (uraian pekerjaan). tidak dibenarkan 

mengupah seseorang dalam periode waktu tertentu dengan 

ketidakjelasan pekerjaan. sebab ini cenderung menimbulkan 

tindakan kesewenang-wenangan yang memberatkan pihak 

pekerja. 

                                                           
28

 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta; Rajawali Pers, 2016), h. 106-

107. 
29

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 117. 

 
30

 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2002), h. 185. 
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2) Pekerjaan yang menjadi obyek ijarah tidak berupa pekerjaan 

yang telah menjadi kewajiban pihak musta‟jir (pekerja) 

sebelum berlangsung akad ijarah.
31

 

4. Macam-Macam Sistem Upah 

Ada beberapa jenis sistem upah yang dikenal, antara lain: 

a. Upah Menurut Waktu 

Upah menurut waktu yaitu upah yang ditentukan 

berdasarkan lamanya seseorang bekerja diperusahaan (sekitar jam 

per hari/bulan) tanpa menghitung hasil kerjanya.
32

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa upah 

menurut waktu adalah upah yang diberikan kepada tenaga kerja 

dengan menghitung lamanya tenaga kerja tersebut bekerja tanpa 

melihat sedikit banyaknya barang atau jasa yang telah dihasilkan. 

 

b. Upah Menurut Prestasi 

Upah menurut prestasi yaitu besarnya upah tergantung dari 

banyaknya hasil yang dicapai dalam waktu kerja.
33

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa upah 

menurut prestasi ini adalah kebalikan dari upah menurut waktu. 

Dalam metode pembayaran gaji menurut prestasi ini tenaga kerja 

akan mendapatkan gaji sesuai dengan hasil kerjanya. Semakin 

banyak tenaga kerja tersebut menghasilkan barang maka semakin 

                                                           
31

 Ibid., h. 186. 
32

 T. Gilaarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Bagian Makro, h. 130. 
33

 Ibid., 
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banyak gaji yang akan didapatkan. Biasanya metode pembayaran 

gaji menurut prestasi ini dilakukan oleh perusahaan mebel. 

c. Upah borongan 

Upah borongan yaitu sejumlah uang tertentu yang 

dibayarkan sebagai upah menyelesaikan pekerjaan tertentu.
34

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa upah 

borongan adalah metode pemberian upah dimana upah akan 

diberikan pada saat pekerja telah menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. 

 

B. Tenaga Kerja 

1. Pengertian Tenaga Kerja 

Menurut UU No. 13 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 2 disebutkan 

bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
35

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tenaga 

kerja adalah setiap orang yang bekerja untuk menghasilkan barang atau 

jasa, yang dari kerjanya tersebut seseorang akan mendapatkan imbalan 

berupa gaji atau upah. 

2. Hak-Hak Tenaga Kerja 

                                                           
34

 Ibid., 
35

 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. 
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Menurut Undang-Undang RI. No. 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan memuat hak-hak tenaga kerja yaitu: 

a. Hak memperoleh perlakuan yang sama tanpa diskriminasi 

b. Hak memperoleh pelatihan kerja. 

c. Hak pengakuan kompetensi dan kualifikasi kerja. 

d. Hak Memilih penempatan kerja. 

e. Hak-Hak pekerja Perempuan. 

f. Hak lamanya waktu bekerja. 

g. Hak bekerja lembur. 

h. Hak istirahat dan cuti bekerja. 

i. Hak beribadah. 

j. Hak perlindungan kerja. 

k. Hak mendapatkan upah 

l. Hak Kesejahteraan. 

m. Hak bergabung dengan serikat pekerja. 

n. Hak Mogok Kerja. 

o. Hak uang pesangon.
36

 

 

Hak-hak tenaga kerja menurut Islam antara lain: 

a. Tenaga kerja berhak mendapatkan perlakuan baik dari majikan 

atau atasan. Islam mengharuskan persaudaraan dan kesamaan di 

antara kaum muslimin. Nabi Muhammad saw. Memperlakukan 

pembantu rumah tangga beliau seperti keluarga beliau sendiri. Hal 

itu dikatakan oleh Anas bin Malik, bahwa ia telah melayani rumah 

tangga Nabi saw. Untuk waktu yang lama dan Nabi 

memperlakukannya dngan amat baik, serta tidak pernah berkata 

„uff‟ (pernyataan kekesalan atau kemarahan) kepadanya. 

b. Tenaga kerja berhak mendapatkan kepastian dan kesegeraan dalam 

pembayaran upah. Aturan berikut ini ditetapkan oleh Rasulullah 

dalam persoalan ini: 

                                                           
36
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1) Majikan harus memberitahukan upah sebelum seorang pekerja 

dipekerjakan. 

2) Tidak menunda-nunda pembayaran upah. 

c. Mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya. Nabi 

Muhammad saw. memerintahkan untuk tidak membebani para 

pekerja dengan pekerjaan yang berat di luar kekuatan fisiknya. 

d. Mendapatkan tunjangan kesehatan. Nabi saw. Sangat baik terhadap 

pembantu beliau, sehingga jika salah seorang dari mereka sakit 

maka beliau menjenguk dan menanyakan kesehatannya. Di 

laporkan bahwa khalifah Umar telah menetapkan salah satu 

kewajiban pemerintahannya adalah merawat orang sakit terutama 

budak dan pembantu. Dari sini dapat disimpulkan oleh para fukaha 

bahwa majikan harus menyediakan dana yang cukup bagi 

pelayanan medis para pegawainya.
37

 

 

C. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Islam merupakan agama yang sempurna. Hal tersebut dapat 

terlihat dari bagaimana Allah telah memberikan aturan-aturan yang 

lengkap dalam kehidupan ini. Mulai dari bangun tidur sampai tidur 

kembali ada aturan-aturan yang harus dipatuhi agar terjadi suasana 

kehidupan yang aman dan damai. 
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Salah satunya adalah aturan-aturan dalam bermuamalah. 

Terdapat beberapa hal yang harus dipatuhi agar suatu transaksi dalam 

muamalah tersebut tidak merugikan salah satu pihak yakni dengan 

menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 

Etika berasal dari bahasa latin “ethos” yang berarti kebiasaan. 

Sedangkan bahasa Arabnya „akhlak‟, bentuk jama‟ dari mufradnya 

„khuluq‟ artinya „budi pekerti‟. Keduanya biasa diartikan sebagai 

kebiasaan atau adat istilah (custom atau mores), yang menunjukkan 

kepada perilaku manusia itu sendiri, tindakan atau sikap yang dianggap 

benar atau baik.
38

 

 

Menurut Rafik Issa Beekum Etika adalah “seperangkat prinsip 

moral yang membedakan yang baik dan yang buruk. Etika adalah 

bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa 

yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh seorang 

individu.”
39

 

 

Bisnis dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan satu orang 

atau kelompok dengan menawarkan barang dan jasa untuk 

mendapatkan keuntungan/laba atau bisnis juga dapat dikatakan 

menyediakan barang dan jasa untuk kelancaran sistem perekonomian. 

Etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar 

dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip 

moralitas. Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan 

norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya  dalam 

bertransaksi, berprilaku, dan berelasi guna mencapai daratan atau 

tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat.
40
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Etika bisnis Islam adalah akhlak yang digunakan dalam 

menjalankan bisnis yang sesuai dengan nilai- nilai Islam, sehingga 

dalam bisnis yang dijalankan tidak akan ditemui sebuah kekhawatiran 

karena sudah dapat diyakini bahwa perbuatan tersebut sudah baik dan 

benar.
41

 Ekonomi dan praktek bisnis Islam mempunyai keterkaitan 

yang sangat erat dengan akidah dan syariah Islam, yang menyangkut 

dengan kegiatan halal atau haram. Penerapan akhlak akan 

mengindahkan sebuah hubungan antara sesama manusia yang akan 

melahirkan sebuah keuntungan bersama, bukan sebelah pihak yang 

mendapatkan keuntungan.
42

 

Selain itu etika bisnis juga dapat berarti pemikiran atau refleksi 

tentang perbuatan baik, buruk, terpuji, tercela, benar, salah, wajar, 

pantas, tidak pantas, dari prilaku seseorang dalam berbisnis atau 

bekerja.
43

 

Dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam adalah seperangkat 

nilai tentang baik, buruk, benar, salah, dan halal, haram dalam dunia 

bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang sesuai dengan 

syariah Islam. 

2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

Prinsip-prinsip dasar dalam etika bisnis Islam: 

a. Tauhid 
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Sistem etika Islam, yang meliputi kehidupan manusia di 

bumi secara keseluruhan, selalu tercermin dalam konsep 

tauhidullah (pemahaesaan Allah) yang dalam pengertian absolute, 

hanya berhubungan dengan Tuhan.
44

 Demikian nilai-nilai 

keislaman yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

melakukan muamalah. Jadi, prinsip tauhid ini mengajarkan bahwa 

setiap kegiatan yang dilakukan termasuk bisnis harus berlandaskan 

pada aturan Allah SWT. 

Penerapan konsep tauhid dalam etika bisnis antara lain: 

1) Seorang pengusaha muslim tidak akan berbuat diskriminatif 

terhadap pekerja, pemasok, pembeli atau siapapun pemegang 

saham perusahaan atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin, 

ataupun agama.
45

 Hal ini sesuai dengan tujuan Allah SWT 

untuk menciptakan manusia: 

ا ٓ  شُعُوب ٓ  نَ كُمٓ  وَأنُثَى  وَجَعَل ٓ  نَ كُم مِّن ذكََرٓ  أيَ ُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلَقٓ  يَ  
ئِلَ ٓ  وَقَ بَا  

ٓ  قىَ كُمٓ  عِندَ ٱللَّوِ أَت ٓ  رَمَكُمٓ  إِنَّ أَك ٓ  اْ ٓ  لتَِ عَارَفُو إِنَّ ٱللَّوَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ  ٓ   
 

Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

                                                           
44
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal."
46

 

 

2) Tidak dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena dia hanya 

takut dan cinta kepada Allah SWT. Seperti firman Allah SWT: 

 

لِكَ أمُِرْتُ وَأنَاَ  ٓ  لَا شَريِكَ لَوُ  أَوَّلُ الْمُسْلِمِيَ وَبِذَ   
 

Artinya: “Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah 

yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 

pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".
47

 

3) Tidak menimbun kekayaannnya dengan penuh keserakahan.
48

 

 

b. Keseimbangan (keadilan) 

Konsep keadilan dalam ekonomi adalah Islam 

mengharuskan setiap orang untuk mendapatkan haknya dan tidak 

mengambil hak orang lain.
49

 Dalam melakukan bisnis harus dengan 

cara yang seimbang dan adil, sehingga bisnis tersebut akan 

menghasilkan manfaat. 
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Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam 

mengharuskan untuk berbuat adil, tidak terkecuali kepada pihak 

yang tidak disukai. Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak 

orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Allah 

dan Rasul-Nya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku adil 

seseorang.
50

 Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan 

sebagaimana mestinya (sesuai aturan syariat). 

c. Itikad Baik 

Itikad baik adalah kemauan, maksud atau lebih tepatnya 

keyakinan yang baik untuk melakukan bisnis dan memenuhi hal-

hal yang bertalian dengan bisnis.
51

 

Itikad baik atau kemauan merupakan perbuatan kata hati 

atau niat yang berhubungan dengan maksud dan tujuan, kehendak 

dan janji yang kuat untuk melakukan sesuatu. Niat merupakan 

salah satu hal penting dalam melakukan sesuatu termasuk dalam 

berbisnis. Dalam menjalankan suatu bisnis, penting untuk 

meluruskan niat, yaitu niat untuk memperoleh ridho Allah SWT. 

d. Bertanggung jawab 

Tanggung jawab merupakan suatu prinsip dinamis yang 

berhubungan dengan prilaku manusia. Segala kebebasan dalam 

melakukan segala aktivitas bisnis oleh manusia tidak terlepas dari 
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pertanggung jawaban yang harus diberikan manusia atas segala 

yang telah dilakukannya. 

Tanggung jawab adalah perbuatan yang menjunjung tinggi 

etika dan moral, bagi para pebisnis sikap paling mendasar dalam 

bisnis adalah kebebasan dan tanggung jawab. Bertanggung jawab 

pada dirinya sendiri, kepada pemberi amanah, kepada pelanggan 

dan masyarakat serta tanggung jawab kepada konsumen.
52

 

Jika seorang pengusaha muslim berperilaku secara tidak 

etis, ia tidak bisa menyalahkan tindakannya pada persoalan tekanan 

bisnis ataupun pada kenyataan bahwa setiap orang juga berperilaku 

tidak etis. Ia harus memikul tanggung jawab tertinggi atas 

tindakannya sendiri.
53

 

 

e. Kebenaran (kejujuran) 

Jujur adalah lurus hati, tidak berbohong misalnya dengan 

berkata apa adanaya, tidak curang, tulus ikhlas, kejujuran adalah 

sifat keadaan jujur ketulusan hati, atau sifat suka akan kebenaran.
54

 

Islam menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk dalam kerja sebagaimana Islam menghargai 

nilai-nilai keadilan, dan mengecam kezaliman yang akan 

menciptakan kecurangan.
55
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk jenis penelitian 

kualitatif lapangan. Penelitian lapangan atau penelitian kasus adalah 

suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan 

mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.
56

 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan 

karena penulis ingin mencari tahu bagaimana pelaksanaan pembayaran 

gaji tenaga kerja di toko pasar punggur ditinjau dari etika bisnis Islam. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

yaitu suatu penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan dan 

pengukuran-pengukuran terhadap gejala tertentu.
57

 

Sifat kulitatif yaitu berupa keterangan-keterangan yang bukan 

berupa itungan atau angka-angka. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki.
58
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Berdasarkan teori-teori di atas, maka dapat dipahami bahwa 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mengungkap fakta melalui 

pemaparan-pemaparan atau bahasa non-nomerik yang mengungkap 

peristiwa yang terjadi saat ini. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian dibagi menjadi 2 (dua) yaitu sumber data primer, dan 

sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data ini adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan.
59

 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

tenaga kerja Toko Pasar Punggur dan pemilik Toko Pasar Punggur. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah 

sumber data primer.
60

 Adapun yang menjadi sumber penunjang dalam 

penelitian ini adalah buku-buku yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. Adapun buku-buku yang menjadi penunjang dalam 

penelitian ini adalah buku karangan Rafik Issa Beekum yang berjudul 

Etika Bisnis Islami diterjemahkan oleh Muhammad dari judul asli 

Islamic business Athics dan buku karangan Ali Hasan berjudul 

Manajemen Bisnis Islam. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data atau informasi 

dengan mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab lisan pula.
61

 

Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data informasi 

dengan mengajukan pertanyaan yang diajukan kepada tenaga kerja  

dan pemilik Toko Romeo Pasar Punggur untuk menjawab pertanyaan. 

Esterberg, mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu 

wawancara terstuktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
62

 Dalam 

metode wawancara ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 

secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

Sasaran responden dalam penelitian ini adalah pemilik Toko di 

Pasar Punggur untuk mendapatkan data tentang metode pembayaran 

gaji kepada tenaga kerjanya dan tenaga kerja di toko Pasar Punggur 

untuk mendapatkan data bagaimana pelaksanaan pembayaran gaji yang 

dilakukan di toko Pasar Punggur. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan 

atau kegiatan pada waktu yang lalu.
63

 Metode dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-

dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Dokumentasi ini untuk mencari data-data mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan 

pembayaran gaji tenaga kerja di Toko Pasar Punggur. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang 

dilakukan peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) dalam 

proses pengumpulan data penelitian.
64

 

Penelitian ini menggunakan teknik penjamin keabsahan data 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
65

 Triangulasi data 

adalah salah satu teknik pemeriksaan pengukuran derajat kepercayaan 

(credibility) yang bisa digunakan dalam proses pengumpulan data 
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penelitian. Biasanya, triangulasi dilakukan untuk pengecekan data dari 

berbagai sumber cara dan waktu.
66

  

Pengecekan data dilakukan dari beberapa sumber, yakni pemilik 

Toko Pasar Punggur dan tenaga kerja Toko Pasar Punggur. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan mulai sejak awal sampai sepanjang proses penelitian 

berlangsung. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 
67

 

 Apabila semua data telah terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

mengolah data, yaitu melakukan pengecekan terhadap data-data atau 

bahan-bahan yang telah diperoleh untuk mengetahui apakah data-data 

tersebut dapat segera disiapkan untuk keperluan proses selanjutnya.
68

 

 Analisis deskriptif menyadarkan pada logika dengan 

menggambarkan data-data yang diperoleh, sehingga dapat mencapai 
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pengertian pada unsur-unsur dengan menggunakan cara berfikir induktif. 

Berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta 

yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau 

peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang 

mempunyai sifat umum.
69
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tentang Pasar Punggur 

1. Sejarah Singkat Pasar Punggur 

Desa Tanggulangin adalah desa transmigrasi di Kecamatan 

Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, yang penduduknya sebagian 

besar berasal dari Jawa Tengah terutama dari Banyumas, Wonogiri, 

Sragen dan lain-lain. Sebagian lainnya berasal dari Jawa Timur yaitu 

dari Banyuwangi, Blitar, Trenggalek dan sebagainya. Penempatan 

penduduk tersebut dilakukan oleh direktorat transmigrasi dan diberi 

nama desa Tanggulangin pada tanggal 10 Maret 1954.
70

 

Dalam perkembangannya mulai tahun 1954 hingga tahun 1956 

masyarakat transmigrasi telah berhasil membuka lahan pertanian serta 

telah menghasilkan berbagai macam hasil pertanian. Khususnya bagi 

masyarakat Tanggulangin, keberhasilan tersebut menimbulkan 

perkembangan lain terutama usaha-usaha baru di luar pertanian yaitu 

usaha-usaha di bidang perdagangan.
71

 

Sesuai dengan situasi dan kondisi pada waktu itu, kegiatan jual 

beli baru dapat dilakukan di lokasi pinggir jalan sekitar simpang tiga 

Irian Punggur (pojok timur Simpang Tiga Pasar Punggur sekarang ini). 

kegiatan itu semakin lama semakin berkembang dan dirasakan 
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perlunya tempat perdagangan yang khusus dan tepat, maka pamong 

desa Tanggulangin pada saat itu yaitu bapak Sugeng Wiryono sebagai 

kepala desa dan bapak Hadi Sumitro sebagai Carik desa serta di 

dukung oleh tokoh-tokoh masyarakat bersepakat untuk menempati 

tanah di timur Simpang Tiga seluas satu hektar (10.000 m
2
) sebagai 

tempat untuk jual beli. Sejak itulah disekitar Simpang Tiga didirikan 

rumah-rumah sederhana sebagai tempat untuk berdagang. Sejak itulah 

tepatnya pada 15 Maret 1956 Simpang Tiga menjadi pasar templek 

yang makin lama makin ramai sesuai perkembangan zaman. Dari 

jumlah kios yang pada awalnya hanya berjumlah 10 kios dan saat ini 

sudah terdapat 476 kios atau toko dan 100 hamparan. Pasar yang pada 

awalnya hanya untuk berjualan hasil panen masyarakat pun sekarang 

sudah bertambah berbagai jenis barang seperti hasil kerajinan, jasa 

(potong rambut, bengkel, penjahit pakaian), hiburan, hasil pabrik, dan 

lain-lain.
72
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2. Struktur Pengurus Pasar Punggur
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B. Pelaksanaan Pembayaran Gaji Tenaga Kerja di Toko Pasar Punggur 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa 

pemilik Toko dan tenaga kerjanya terkait dengan pelaksanaan pembayaran 

gaji tenaga kerja di toko pasar Punggur sebagai berikut. 

Waktu berdirinya toko-toko yang ada di pasar Punggur cukup 

beragam. berdasarkan sepuluh toko pasar Punggur yang peneliti 

wawancara, toko-toko tersebut berdiri mulai dari tahun 1960 sampai tahun 

2011. Toko Hj. Juwariyah berdiri pada tahun 1960. Toko Romeo berdiri 
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pada tahun 1980. Toko Mbak Agus berdiri pada tahun 1991. Toko 

Rodiyah, toko Mbak Pur dan toko Syamsiyah berdiri pada tahun 1997. 

Toko Apri berdiri pada tahun 2011. Toko Mbak Wiwik berdiri pada tahun 

2007. Toko Rina berdiri sejak tahun 2009.
 74

 

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada 13 orang tenaga 

kerja, masa kerja tenaga kerja di toko pasar Punggur tersebut berbeda-

beda, yaitu mulai dari 2 bulan, 9 bulan, 1 tahun, 2 tahun dan 3 tahun. 

Waktu kerja dalam sehari juga berbeda-beda. Di toko Bu Hartati dan Toko 

Apri waktu kerja dalam sehari adalah delapan jam, yaitu mulai dari pukul 

08.00-16.00. Toko Hj. Rodiyah Waktu kerja dalam sehari adalah tujuh 

jam, yaitu mulai dari pukul 07.30-14.30. Toko Mbak Pur waktu kerja 

dalam sehari adalah delapan jam, yaitu mulai dari pukul 07.00-15.00. Di 

toko Hj. Juwariyah waktu kerja dalam sehari adalah tujuh jam, yaitu mulai 

dari pukul 07.00-14.00. Toko Syamsiyah dan Toko Halwa Hilwa waktu 

kerja dalam sehari adalah tujuh setengah jam, yaitu mulai dari pukul 

07.30-15.00. Di toko Mbak Agus dan Toko Mbak Wiwik waktu kerja 

dalam sehari adalah delapan jam, yaitu mulai dari pukul 07.30-15.30. Di 

toko Romeo waktu kerja dalam sehari adalah sepuluh jam, yaitu mulai dari 

pukul 07.00-17.00.
75
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Tidak ada hari libur tetap untuk tenaga kerja. Jika ada keperluan 

bisa meminta izin untuk tidak masuk kerja.
76

 Jika izin tidak masuk kerja, 

ada toko yang memotong gaji tenaga kerjanya ada pula yang tidak 

memotongnya. Toko yang memotong gaji tenaga kerjanya apabila izin 

tidak masuk kerja adalah toko Bu Hartati, Toko Mbak Pur, Toko Romeo, 

Toko Apri, Toko Syamsiyah, Toko Mbak Agus, Toko Wiwik dan Toko 

Halwa Hilwa. Sedangkan toko yang tidak memotong gaji tenaga kerjanya 

apabila izin dengan keterangan yang jelas adalah toko Hj. Juwariah dan 

toko Hj. Rodiyah. 

Pekerjaan yang harus dikerjakan oleh tenaga kerja toko pasar 

Punggur umumnya sama, tetapi ada pula yang mendapatkan pekerjaan 

tambahan. Pada toko Bu Hartati, toko Hj. Rodiyah, toko Romeo, Toko 

Apri, toko Mbak Agus, toko Wiwik dan toko Halwa Hilwa pekerjaan yang 

diberikan kepada tenaga kerjanya adalah membersihkan toko, menjaga 

toko, membuka dan menutup toko.
77

 Untuk toko Mbak Pur Selain 

pekerjaan tersebut, tenaga kerja juga harus stock barang dan setor hasil 

penjualan per hari kepada pemilik toko.
78

 Di toko Hj. Juwariyah selain 

buka tutup toko, menjaga toko dan bersih-bersih toko, tenaga kerja juga 

diberikan pekerjaan untuk menyetrika hasil jahitan.
79
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Peneliti menemukan 4 cara pembayaran gaji tenaga kerja di toko 

pasar Punggur yaitu pembayaran per hari kerja, per minggu kerja, per 

sepuluh hari kerja dan per bulan. 

Pelaksanaan pembayaran gaji dengan sistem per hari seperti yang 

dilakukan oleh toko mbk Pur, toko Syamsiyah, toko Wiwik dan toko 

Halwa Hilwa maksudnya adalah pembayaran gaji tenaga kerja dilakukan 

setiap hari selama tenaga kerja tersebut masuk kerja. Di toko Syamsiyah 

dan toko Wiwik tenaga kerja akan mendapatkan gaji Rp. 25.000 setiap 

harinya. Di toko Mbak Pur tenaga kerja akan mendapatkan gaji Rp. 30.000 

setiap harinya, dan di toko Halwa Hilwa tenaga kerja akan mendapatkan 

gaji Rp. 20.000 dan makan siang setiap harinya.
80

 

Pelaksanaan pembayaran gaji per minggu kerja seperti yang 

dilakukan toko Apri maksudnya pembayaran gaji tenaga kerjanya akan 

diberikan setelah satu minggu bekerja. Tenaga kerja akan mendapatkan 

gaji Rp150.000 setiap satu minggunya.
81

 

Pelaksanaan pembayaran gaji per sepuluh hari kerja seperti yang 

dilakukan toko Hartati maksudnya pembayaran gaji tenaga kerjanya akan 

diberikan setelah sepuluh hari ia bekerja. Tenaga kerja akan mendapatkan 

gaji Rp. 200.000 Setiap sepuluh hari ia bekerja. Selain gaji pokok tersebut 

tenaga kerja juga mendapatkan makan siang setiap harinya.
82
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Pelaksanaan pembayaran gaji per bulan seperti yang dilakukan 

toko Hj. Rodiyah, toko Hj. Juwariyah, toko Mbak Agus dan Toko Romeo 

maksudnya pembayaran gaji tenaga kerjanya akan diberikan setelah satu 

bulan bekerja. Di toko Hj. Rodiyah dan Hj. Juwariyah tenaga kerja akan 

mendapatkan gaji sebesar Rp.700.000 setiap bulannya dan di toko Romeo 

Tenaga kerja akan mendapatkan gaji Rp.600.000 setiap bulannya. 

Sedangkan di toko Mbak Agus pembayaran gaji tenaga kerjanya dilakukan 

dengan mengklasifikasikan tenaga kerja baru dan tenaga kerja lama. Untuk 

tenaga kerja baru akan mendapatkan gaji Rp. 600.000 per bulan dan untuk 

tenaga kerja lama akan mendapatkan gaji Rp. 750.000 per bulan.
83

 

Walaupun sama-sama menggunakan pembayaran gaji per bulan, 

tetapi antara toko Hj. Rodiyah dan Hj. Juwariyah dengan toko Romeo  

memiliki perbedaan dalam pelaksanaannya. Perbedaannya terletak pada 

saat tenaga kerja izin tidak masuk kerja. Jika di Toko Hj. Rodiyah dan Hj. 

Juwariyah gaji tenaga kerja tersebut tidak dipotong, sedangkan di toko 

Romeo gaji tenaga kerjanya tersebut akan dipotong.  

Perbedaan lainnya adalah di toko Romeo terhitung sering 

menunda-nunda pembayaran gaji tenaga kerjanya. Gaji yang pada awal 

kesepakatan akan dibayarkan setiap akhir bulan ternyata ditangguhkan 

pada bulan kedua, bahkan pada bulan kedua gaji belum diberikan 

sepenuhnya dan begitu seterusnya.
84

  Menurut penjelasan dari tenaga kerja 
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Toko Romeo Pasar Punggur, pembayaran gaji mulai ditunda-tunda pada 

tahun kedua semenjak dia bekerja di toko tersebut. Penundaan gaji tersebut 

sudah berlangsung selama satu tahun berturut-turut. Tenaga kerja toko 

Romeo Pasar Punggur merasa dirugikan karena penundaan gajinya 

tersebut.
85

 Pemilik toko Romeo menunda pembayaran gaji tenaga kerjanya 

dengan alasan pendapatan menurun karena pasar yang sepi.
86

 

Selain toko Romeo, toko Apri dan toko Syamsiyah juga pernah 

menunda pembayaran gaji tenaga kerjanya dengan alasan yang hampir 

sama. Penundaan pembayaran gaji di toko Apri dan toko Syamsiah terjadi 

apabila pada hari saat pembayaran gaji, omset penjualan hanya sedikit. 

Tetapi penundaan ini hanya untuk jangka waktu yang tidak lama. biasanya 

mundur satu hari dari waktu seharusnya.
87

  

Untuk akad pembayaran gaji di toko pasar Punggur ada yang 

menggunakan kesepakatan bersama antara tenaga kerja dengan pemilik 

toko, ada pula yang ditentukan langsung oleh pemilik toko. Di toko Bu 

Hartati, toko Mbak Pur, toko Hj. Juwariyah, toko Mbak Agus dan toko 

Wiwik akad pembayaran gajinya dilakukan berdasarkan kesepakatan 

antara pemilik toko dengan tenaga kerjanya. Sehingga pembahasannya 

adalah berapa nominal gaji yang akan diberikan, kapan waktu pemberian 

gajinya, apa saja fasilitas yang diberikan dan apa saja yang harus 

dikerjakan oleh tenaga kerja. Sedangkan, di toko Hj. Rodiyah, toko 
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Romeo, toko Apri, toko Syamsiah, dan toko Halwa Hilwa akad 

pembayaran gajinya dilakukan berdasarkan ketentuan dari pemilik toko. 

Tenaga kerja hanya tinggal memutuskan mau atau tidak bekerja di toko 

tersebut dengan ketentuan yang diberikan pemilik toko.
88

 

Besaran gaji ditentukan oleh pemilik toko. pemilik toko 

menentukan gaji berdasarkan pada besaran gaji pada umumnya di pasar 

Punggur dan melihat seberapa berat pekerjaan yang diberikan.
89

 Tenaga 

kerja ada yang merasa puas dengan pembayaran gaji ditempat dia bekerja 

ada pula yang merasa tidak puas atau merasa dirugikan. Tenaga kerja di 

toko Bu Hartati, toko Hj. Rodiyah, toko Syamsiah, toko Apri, toko Mbak 

Pur, toko Hj. Juwariyah, toko Mbak Agus, toko Wiwik, dan toko Halwa 

Hilwa merasa puas dengan pembayaran gaji ditempat mereka bekerja. 

Menurut mereka besaran gaji yang mereka terima sudah sesuai dengan 

pekerjaan dan waktu kerja yang diberikan kepada mereka.
90

 Sedangkan 

tenaga kerja di toko Romeo tidak puas dengan besaran gaji yang dia 

terima. Alasannya adalah waktu kerjanya paling lama jika dibandingkan 

dengan tenaga kerja di toko lainnya, dimana di toko lain waktu kerjanya 

hanya tujuh sampai delapan jam sehari, sedangkan di toko Romeo waktu 

kerjanya adalah sepuluh jam sehari dengan nominal gaji yang sama. Selain 

itu pula pekerjaan yang diberikan kepada tenaga kerja di toko Romeo 
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tersebut juga lebih berat jika dibandingkan toko lainnya. Jika di toko lain, 

satu tenaga kerja hanya bertugas menunggu satu toko, di toko Romeo satu 

tenaga kerja harus menunggu tiga toko. Belum lagi dengan gaji yang 

ditunda-tunda pembayarannya. Hal tersebut membuat tenaga kerja di toko 

Romeo merasa dirugikan.
91

 

Semua akad yang dilakukan di toko pasar Punggur hanya 

menggunakan akad lisan, belum ada yang tertulis. Sehingga ketika terjadi 

penyalahan akad seperti yang terjadi di toko Romeo, tenaga kerja tidak 

dapat menuntut secara hukum. 

Pehamahan tentang akad dalam setiap transaksi ternyata masih ada 

yang belum dipahami oleh pelaku bisnis khususnya pemilik toko pasar 

Punggur. Seperti menepati perjanjian yang sudah dibuat di awal 

kerjasama. Hal ini terlihat pada pelaksanaan pembayaran gaji tenaga 

kerjanya. Penundaan pembayaran gaji masih terjadi pada toko Romeo, 

toko Syamsiah dan toko Apri. Hal tersebut terjadi karena pemilik toko 

belum paham tentang konsekuensi dari terjadinya akad. Pemilik toko 

belum paham bahwa Islam pun mengatur tentang akad. 

 

C. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Pelaksanaan Pembayaran Gaji 

Tenaga Kerja di Toko Pasar Punggur 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan tenaga kerja 

toko pasar Punggur, peneliti akan menganalisis pelaksanaan pembayaran 

gaji tenaga kerja pasar Punggur ditinjau dari etika bisnis Islam. Hal ini 
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agar pelaku bisnis dapat memahami prinsip-prinsip ataupun aturan-aturan 

dalam berbisnis yang sesuai dengan ajaran Islam, dimana prinsip-prinsip 

etika bisnis Islam antara lain tauhid, keseimbangan (keadilan), itikad baik, 

tanggung jawab dan kebenaran (kejujuran). 

Tauhid merupakan landasan yang sangat filosofis yang dijadikan 

sebagai pondasi utama setiap langkah seorang muslim yang beriman dalam 

menjalankan fungsi kehidupan.
92

 Seorang muslim harus menerapkan nilai-

nilai Islam termasuk dalam bermuamalah. Dalam pelaksanaan pembayaran 

gaji tenaga kerja toko pasar Punggur, terlihat bahwa toko pasar Punggur 

sebagian besar sudah menerapkan prinsip tauhid. Hal tersebut dapat 

terlihat dari pelaksanaan pembayaran gaji yang sesuai dengan ajaran 

Islam, seperti penentuan gaji dengan kesepakatan di awal (akad), akad 

tidak menyalahi aturan Islam, dan pelaksanaan pembayaran gaji yang 

dibolehkan dalam Islam. 

Pelaksanaan pembayaran gaji di toko pasar Punggur dilakukan 

dengan menghitung berapa waktu kerja tenaga kerjanya. Hal ini sesuai 

dengan salah satu jenis upah yang dibolehkan dalam Islam. Upah menurut 

waktu yaitu upah yang ditentukan berdasarkan lamanya seseorang bekerja 

diperusahaan (sekitar jam per hari/bulan) tanpa menghitung hasil 

kerjanya.
93

 

. Hal tersebut sesuai dengan penerapan konsep tauhid dalam etika 

bisnis dimana salah satunya adalah seorang pengusaha muslim tidak akan 
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berbuat diskriminatif terhadap pekerja, pemasok, pembeli atau siapapun 

pemegang saham perusahaan atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin, 

ataupun agama.
94

 

Tetapi masih ada yang belum sesuai, seperti yang terjadi pada toko 

Romeo, toko Syamsiah dan toko Apri. Toko-toko tersebut dinilai belum 

sesuai dengan prinsip tauhid karena Islam mengajarkan untuk 

menyegerakan pembayaran gaji tenaga kerjanya, seperti yang terdapat 

dalam hadis Nabi yang Artinya: Dari Ibnu Umar r.a, bahwa Rasulullah 

saw. Bersabda: “Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum mengering 

keringatnya.” (HR. Ibnu Majah).
95

Sedangkan di toko-toko tersebut pernah 

bahkan sering menunda pembayaran gaji tenaga kerjanya. 

Alasan pemilik toko menunda pembayaran gaji tenaga kerjanya 

adalah dikarenakan omset penjualan yang menurun. Berdasarkan teori 

yang penulis bangun, mengutip dari Ulama Hanafiah mendefinisikan 

ijarah adalah akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui 

dan disengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan
96

, alasan ini 

tidak bisa dibenarkan. Karena akad yang dilakukan antara pemilik toko 

dan tenaga kerja adalah akad ijarah (upah-mengupah), di mana gaji atau 

upah adalah suatu imbalan tertentu baik berupa uang maupun barang lain 

yang diterima oleh seseorang setelah melakukan pekerjaan sesuai dengan 
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ketentuan si pemberi gaji atau upah. Sehingga tidak ada keterikatan antara 

omset penjualan toko dengan gaji tenaga kerjanya. 

Konsep keadilan dalam ekonomi adalah Islam mengharuskan 

setiap orang untuk mendapatkan haknya dan tidak mengambil hak orang 

lain.
97

 Dalam melakukan bisnis harus dengan cara yang seimbang dan adil, 

sehingga bisnis tersebut akan menghasilkan manfaat. 

Adil dalam konsep upah memiliki dua makna, pertama: adil 

bermakna jelas dan transparan. Adil dengan arti ini bermaksud waktu 

pembayaran upah harus jelas. Keterlambatan membayar upah 

dikategorikan sebagai perbuatan zalim dan orang yang tidak membayar 

upah pekerja termasuk orang yang dimusuhi oleh Nabi saw. di hari kiamat 

nanti. Kedua, adil bermakna proporsional, maksudya pekerjaan seseorang 

akan dibalas menurut berat pekerjaannya itu. Konteks ini yang oleh ahli 

ekonomi Barat disebut dengan konsep equal pay for equal job (upah yang 

sama untuk pekerjaan yang setara).
98

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diartikan keadilan 

dalam pelaksanaan pembayaran gaji tenaga kerja toko pasar Punggur 

belum semuanya sesuai. Tenaga kerja di toko pasar Punggur sebagian 

besar sudah mendapatkan upah yang proporsional dalam arti gaji yang 

didapatkan sesuai dengan berat pekerjaannya, tetapi masih ada yang 

mendapatkan pekerjaan yang lebih berat dengan imbalan yang sama. 

Selain itu juga masih ada toko yang menunda gaji tenaga kerjanya seperti 

yang terjadi pada toko Romeo, toko Syamsiah dan toko Apri. 

Selain adil, konsep gaji atau upah dalam Islam harus layak, 

maksudnya adalah kelayakan upah yang diterima oleh pekerja harus dilihat 

dari tiga aspek, yaitu; papan, pangan dan sandang. Artinya hubungan 
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antara majikan dengan pekerja bukan hanya sebatas hubungan formal, 

tetapi pekerja sudah dianggap sebagai keluarga majikan. Konsep inilah 

yang membedakan antara konsep upah menurut ekonomi barat dengan 

konsep upah menurut ekonomi Islam. Layak dalam konsep upah pekerja 

juga dapat diartikan dengan sesuai pasaran. Maksudnya, janganlah 

seseorang itu merugikan orang lain dengan cara mengurangi hak-hak yang 

seharusnya diperoleh. Dengan kata lain, janganlah mempekerjakan 

seseorang dengan upah yang jauh dibawah upah yang biasanya diberikan. 

Ini karena upah dalam Islam berkaitan dengan moral. Pemberian upah 

dibawah batas minimum berarti bertentang dengan moral sehingga 

dimensi akhirat tidak akan diperoleh majikan yang memberi upah dibawah 

standar minimum.
99

 

 

Di toko pasar Punggur pemberian gaji belum sampai kepada 

kategori layak yang harus memenuhi sandang, pangan dan papan dari 

tenaga kerja. Tetapi kelayakannya masih pada batas tenaga kerja 

mendapatkan gaji yang sesuai pasaran atau toko-toko lain yang ada di 

pasar Punggur. 

Itikad baik adalah kemauan, maksud atau lebih tepatnya keyakinan 

yang baik untuk melakukan bisnis dan memenuhi hal-hal yang bertalian 

dengan bisnis.
100

 Toko pasar Punggur belum semua menerapkan prinsip 

itikad baik. Itikad baik yang sudah dilakukan adalah sebagian besar 

pemilik toko sudah memenuhi akad sesuai dengan kesepakatan yang telah 

dibuat, tetapi masih ada toko yang menunda-nunda gaji tenaga kerjanya 

selama satu tahun yaitu terjadi pada toko Romeo. Itikad baik tidak terlihat 

dari pemilik toko yang menunda-nunda pembayaran gaji tenaga kerjanya 

sampai satu tahun. 
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Itikad baik ini juga dapat dilihat dari bagaimana pemilik toko 

melakukan akad dengan tenaga kerjanya. Di toko pasar Punggur akad 

perjanjian antara pemilik toko dengan tenaga kerjanya hanya dilakukan 

secara lisan. Sehingga ketika salah satu pihak menyalahi akad yang sudah 

disepakati, pihak yang dirugikan tidak dapat menuntut secara hukum. 

Suatu akad atau perjanjian sebaiknya dilakukan secara tertulis. Hal 

tersebut penting agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan 

dikemudian hari. 

Tanggung jawab adalah suatu prinsip yang berhubungan dengan 

prilaku manusia. Semua kebebasan dalam melakukan aktivitas bisnis oleh 

manusia tidak terlepas dari pertanggung jawaban yang harus diberikan 

manusia atas segala yang telah dilakukannya. Tanggung jawab adalah 

perbuatan yang menjunjung tinggi etika dan moral, bagi para pebisnis 

sikap paling mendasar dalam bisnis adalah kebebasan dan tanggung jawab. 

Bertanggung jawab pada dirinya sendiri, kepada pemberi amanah, kepada 

pelanggan dan masyarakat serta tanggung jawab kepada konsumen.
101

 

Tanggung jawab seorang majikan atau pemberi kerja adalah hak 

tenaga kerja. Hak-hak tenaga kerja menurut Islam antara lain: 

a. Tenaga kerja berhak mendapatkan perlakuan baik dari majikan atau 

atasan. Islam mengharuskan persaudaraan dan kesamaan di antara 

kaum muslimin. 
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b. Tenaga kerja berhak mendapatkan kepastian dan kesegeraan dalam 

pembayaran upah. 

c. Mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya. 

d. Mendapatkan tunjangan kesehatan.
102

 

Di toko pasar Punggur sebagian besar pemilik toko sudah 

menerapkan hak-hak tenaga kerja tersebut seperti memperlakukan tenaga 

kerjanya dengan baik, memberikan gaji sesuai dengan kesepakatan, dan 

memberikan pekerjaan yang sebanding dengan gaji yang diberikan. Tetapi 

untuk tunjangan kesehatan masih belum ada yang memberikan. Pemilik 

toko hanya akan memberikan izin tenaga kerjanya untuk tidak masuk 

kerja. Selain itu juga masih terdapat toko yang menunda-nunda gaji tenaga 

kerjanya. Tenaga kerja sudah memenuhi kewajibannya sebagai tenaga 

kerja, tetapi pemilik toko tidak memenuhi kewajibannya. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan belum semua toko 

pasar Punggur menerapkan prinsip tanggung jawab dalam bisnisnya. 

Jujur adalah lurus hati, tidak berbohong misalnya dengan berkata 

apa adanaya, tidak curang, tulus ikhlas, kejujuran adalah sifat keadaan 

jujur ketulusan hati, atau sifat suka akan kebenaran.
103

 Orang yang jujur 

maka kata-katanya dapat dibuktikan kebenarannya. Hal tersebut terlihat 

dari pelaksanaan pembayaran gaji apakah sesuai dengan kesepakatan awal 

atau tidak. Di pasar Punggur belum semua toko menerapkan prinsip jujur, 
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yaitu toko Romeo. Pemilik toko yang sudah menjanjikan pembayaran gaji 

setiap akhir bulan, namun ditangguhkan di bulan kedua. Pemilik berjanji 

akan membayarkan gaji tenaga kerjanya di bulan kedua, tetapi di bulan ke 

dua pemilik masih belum melunasi gaji tenaga kerjanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembayaran gaji di toko pasar Punggur 

belum semuanya sesuai dengan etika bisnis Islam yang menyangkut 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip tauhid, keadilan, itikad baik, 

tanggung jawab dan kejujuran. 

Hal tersebut dapat terlihat dari masih ada toko yang tidak 

memenuhi akad atau kesepakatan yang sudah dibuat diawal, yaitu 

menunda-nunda pembayaran gaji tenaga kerjanya. Menunda-nunda 

pembayaran gaji tenaga kerja ini dapat diartikan pelaksanaan pembayaran 

gaji tenaga kerja di toko pasar Punggur belum sesuai dengan prinsip 

tauhid, keadilan, itikad baik, tanggung jawab dan kejujuran. Selain itu 

pembebanan pekerjaan yang tidak sesuai dengan gaji yang diberikan 

membuktikan bahwa pelaksanaan pembayaran gaji tenaga kerja di toko 

pasar Punggur belum sesuai dengan prinsip keadilan dan akad hanya 

dilakukan secara lisan sehingga pihak yang dirugikan tidak mendapatkan 

perlindungan secara hukum. Ini dapat diartikan pelaksanaan pembayaran 

gaji tenaga kerja di toko pasar Punggur belum sesuai dengan prinsip itikad 

baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti ingin memberikan saran 

kepada pihak-pihak yang akan melakukan akad kerjasama terkhusus dalam 

akad ijarah (upah mengupah), yaitu: 

a. Antara pemberi kerja dan tenaga kerja harus sama-sama tahu hak dan 

kewajiban masing-masing pihak, sehingga tidak ada yang merasa 

dirugikan dari kerja sama yang harapannya adalah menguntungkan 

kedua belah pihak. Seperti salah satu hal yang sangat penting dalam 

upah mengupah adalah pembayaran gaji itu sendiri. Motivasi 

seseorang bekerja adalah untuk mendapatkan keuntungan (dapat 

berupa uang atau yang lain) dan motivasi seseorang mempekerjakan 

orang lain adalah untuk membantu pekerjaan si pemberi kerja. Jadi, 

kedua pihak harus saling memahami kewajibannya. Bayarlah upah 

atau gaji setelah tenaga kerja selesai melakukan pekerjaannya atau 

sesuai dengan kesepakatan awal. 

b. Untuk meminimalisir perselisihan di kemudian hari seperti penyalahan 

akad, hendaknya akad dilakukan secara tertulis dan bila perlu 

menggunakan saksi. 
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Alat Pengumpul Data (APD) 

Pelaksanaan Pembayaran Gaji Tenaga Kerja Di Toko Pasar 

Punggur Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara kepada tenaga kerja toko Pasar Punggur 

a. Sudah berapa lama anda bekerja di toko ini? 

b. Berapa jam anda bekerja dalam sehari? 

c. Apakah anda bekerja setiap hari atau ada hari libur dalam seminggu? 

d. Jika anda izin tidak masuk kerja apakah gaji dipotong? 

e. Bagaimana pelaksanaan pembayaran gaji ditempat anda bekerja? 

f. Apakah anda merasa puas dengan sistem pemberian gaji ditempat anda 

bekerja? 

g. Berapa jumlah upah yang anda terima? 

h. Apakah ada perbedaan antara akad yang sudah disepakati dengan 

pelaksanaannya? 

i. Untuk akad gaji apakah ditentukan langsung oleh pemilik toko atau 

dari kesepakatan bersama? 

2. Wawancara kepada pemilik toko pasar Punggur 

a. Sejak tahun berapa usaha anda berdiri? 

b. Bagaimana pelaksanaan pemberian gaji untuk tenaga kerja anda? 

c. Apa saja pekerjaan yang harus dilakukan oleh tenaga kerja anda? 

d. Apakah ada akad awal antara anda dengan tenaga kerja anda? 
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